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ABSTRAK

Yunita, Diana. “Perencanaan Dan Perancangan Observatorium Astronomi di
Taman Hutan Raya Lampung”

Laporan Perancangan, Sarjana, Program Studi Teknik Arsitektur Universitas
Sriwijaya, 2018.
diana.yunita02@gmail.com

Kebutuhan adanya fasilitas penelitian dibidang astronomi membuat ITERA, ITB
dan Pemerintah Provinsi Lampung mengagas untuk mendirikan Observatorium
Astronomi. Pertimbangan lokasi pembuatan observatorium menjadi hal penting,
observatorium membutuhkan tempat yang bebas dari polusi cahaya yang dapat
mengganggu dalam aktifitas pengamatan yang setelah dilakukannya studi
kelayakan ditetapkan lokasi pembagunan di lakukan pada Taman Hutan Raya,
bertempat di Gunung Betung, Lampung. Perencanaan Observatorium Astronomi
ini diproyeksikan akan menjadi pusat penelitian dimana sebagai wadah dalam
melakukan aktivitas pengamatan berupa teleskop serta instrumen pendukungnya
dan sebagai sarana pengabdian masyarakat, sehingga dilakukan diversifikasi
aktivitas dalam perencanaan pembangunan observatorium ini. Diversifikasi fungsi
dilakukan dengan penambahan kegiatan edu-taiment disamping kegiatan penelitian
sehingga menjadi magnet penarik wisatawan untuk mengunjungi observatorium.
Dalam mencapai observatorium yang sesuai dengan kebutuhan, konsep yang akan
di kembangkan adalah merancang bangunan observatorium yang memadukan hal
kontraditif untuk membentuk bangunan keseluruhan dimana konteks kawasannya
yang berupa hutan lindung (alam) serta fungsinya yang merupakan tempat
penelitian sains (teknologi). Hal ini dapat menjadi daya tarik masyarakat untuk
berkunjung juga memperkuat citra sains dan teknologi seperti fungsi bangunannya.

Kata Kunci : Observatorium, Diversivikasi, Edu-taiment
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ABSTRACT

Yunita, Diana. “Astronomical Observatory Planning and Design in Lampung
Forest Park

Design Report, Bachelor, Architecture Engineering of Sriwijaya University, 2018.
diana.yunita02@gmail.com

Needs of research facility in astronomical made ITERA, ITB and the
Lampung Government take action to establish the Astronomical Observatory.
Consideration of the location to build observatories is important, observatories
need a place that is free of light pollution which can interfere with observational
activities which after the feasibility study is determined the location of development
is carried out in the Taman Hutan Raya, located at Gunung Betung, Lampung. The
planning of the Astronomical Observatory is projected to be a research center
where as a place to carry out observation activities in the form of telescopes and
supporting instruments and as a community service facility, so that activities are
diversified in planning the construction of this observatory. Diversificate function
is done by adding edu-taiment activities in addition to research activities so that it
becomes a tourist magnet to visit the observatory. To achieve the observatory in
according to the needs, the concept that will be developed is designing an
observatory building that combines contradictory things to form a building where
the context is in the forest (nature) and its function which is a place for science
(technology) research. This can be an attraction for the people to visit as well as
strengthen the image of science and technology as the function of the building.

Keywords : Observatory, Diversification, Edutaiment
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Minimnya Observatorium dengan kebutuhan akan laboratorium astronomi
membuat ITERA, ITB dan Pemerintah Provinsi Lampung menggagas untuk mendirikan
Observatorium Astronomi yang setelah dilakukannya studi kelayakan ditetapkan lokasi
pembagunan di lakukan di Taman Hutan Raya Lampung, bertempat di Gunung Betung.
Berdasarkan Undang-undang No. 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumberdaya Alam
Hayati dan Ekosistem, dijelaskan bahwa Taman Hutan Raya dimaksudkan untuk
dimanfaatkan bagi penelitian dan juga termasuk didalamnya diperuntukan untuk
kepentingan rekreasi. Adanya Undang-Undang tersebut menjadi dasar hukum bagi
pemanfaatan Taman Hutan Raya Wan Abdul Rahman menjadi kawasan Pusat Keunggulan
(Centre of Excellence) termasuk didalamnya adalah perencanaan Observatorium

Astronomi.

Perencanaan Observatorium Astronomi ini diproyeksikan akan menjadi pusat
penelitian dan sebagai sarana pengabdian masyarakat, sehingga dilakukan diversifikasi
aktivitas dalam observatorium. Diversifikasi fungsi dilakukan dengan penambahan atraksi
wisata disamping kegiatan penelitian sehingga menjadi magnet penarik wisatawan untuk
mengunjungi observatorium. Dalam perwujudannya, bangunan di desain dengan konsep
Hi-Tech dengan pemanfaatan kondisi eksisting yang ada, sehingga tampak bangunan

mencitrakan fungsi aktivitas penelitian sains dan teknologi didalamnya.

Dalam aktivitas pengamatan benda langit tersebut dibutuhkan bangunan yang
mewadahi alat pengamatan berupa teleskop dan instrumen pendukungnya. Dalam
penggunaannya observatorium harus dapat mewadahi dengan baik teknologi serta
instrumen untuk kebutuhan penelitian di dalamnya. Observatorium yang dirancang akan
mendukung kegitatan penelitian untuk program studi baru yang nantinya akan dibuka di
ITERA yaitu Program Studi Astronomi. Dalam menjalakan kegiatannya Observatorium
membutuhkan tempat yang cocok untuk melakukan pengamatan terhadap fenomena langit
dengan berbagai macam instrumen di dalamnya, observatorium membutuhkan tempat

yang bebas dari polusi cahaya sehingga di tetapkannya titik yang berada di kawasan Taman



Hutan Raya Wan Abdul Rachman, Gunung Betung, Lampung. Lokasinya yang berada di
dalam Hutan Lindung menbuat bangunan observatorium direncanakan dengan

mempertimbangkan faktor ekologi alam sekitarnya.

Dengan fakta yang disebutkan sebelumnya maka dalam perencanaannya
observatorium ini akan mewadahi kebutuhan akan aktifitas penelitian untuk laboratorium
dimana didalamnya terdapat ruang menginap bagi para peneliti dan ruang ruang kebutuhan
peneliti lainnya di samping ruang-ruang untuk mewadahi aktifitas wisata-edukasi dan
kebutuhan amenitas bagi para pengunjung. Pertimbangan lokasi pembuatan observatorium
menjadi hal penting, observatorium membutuhkan tempat yang bebas dari polusi cahaya
yang dapat mengganggu dalam aktifitas pengamatan. Dalam pemenuhan aktifitas
pengamatan observatorium membutuhkan jaringan pendukung dengan utilitas yang
memadai. Pertimbangan cuaca dan faktor mitigasi bencana alam menjadi wajib dalam
perencanaan observatorium karena kondisi tapak yang memerlukan treatment khusus
dalam perencanaannya. Kebutuhan-kebutuhan yang disebutkan menjadi faktor kelayakan

untuk perencanaan observatorium ini.

Dalam mencapai observatorium yang sesuai dengan kebutuhan, konsep yang akan di
kembangkan adalah merancang bangunan observatorium yang memadukan hal kontraditif
untuk membentuk bangunan keseluruhan dimana konteks kawasannya yang berupa hutan

lindung (alam) serta fungsinya yang merupakan tempat penelitian sains (teknologi).

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana mewujudkan Observatorium Astronomi yang menjadi tempat penelitian
pendidikan dan sarana pengabdian masyarakat, serta mempertimbangkan faktor lokasi
sehingga memadukan unsur alami kontekstual tapak dengan unsur sains teknologi

observatorium.

1.3 Tujuan dan Sasaran
1.3.1 Tujuan
Tujuan dalam perencanaan dan Perancangan Observatorium Astronomi di Taman

Hutan Raya Lampung ini adalah:

a. Merencanakan dan merancang Observatorium Astronomi yang mewadahi
aktifitas penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dengan tambahan fungsi

rekreatif didalamnya.



b. Merencanakan dan merancang Observatorium yang memiliki kepekaan terhadap
kontekstual tapak yang berlokasi di Taman Hutan Raya sehingga perwujudannya

adalah sains-teknologi dan alam yang saling berhubungan.

1.3.2 Sasaran

Sasaran dari perencanaan dan perancangan Observatorium astronomi di Taman

Hutan Raya Lampung ini yaitu:

a. Merancang Observatorium Astronomi yang dapat menjadi wadah yang
memenuhi kebutuhan untuk penelitian dan pendikan dan menjadi tempat wisata
edukasi tentang astronomi dan antariksa bagi masyarakat.

b. Merancang observatorium dengan visual bangunan Hi-Tech sebagai citra dari
bangunan yang merupakan tempat penelitian sains-teknologi namun tetap

merespon kontekstual tapaknya.

1.4 Ruang Lingkup

Sehubungan dengan permasalahan yang telah dibahas maka ruang lingkup pada laporan
perancangan Observatorium Astronomi di Taman Hutan Raya, Lampung ini secara fisik

meliputi:

1. Teori dan tinjauan yang terdiri dari tinjauan fungsional, tinjauan kontekstual, tinjauan
bangunan dari segi arsitektural, serta tinjauan struktur dan utilitas yang digunakan.
2. Perancangan bangunan secara arsitektural yang berfokus terhadap Observatorium dan

fasilitas pendukungnya.

1.5 Sistematika Pembahasan

Laporan Konseptual ini akan membahas beberapa hal yang disusun kedalam lima bagian

dengan pembagian sebagai berikut :
BAB | Pendahuluan

Pada bab ini akan menjabarkan latar belakang judul perencanaan, rumusan masalah, tujuan

dan sasaran, ruang lingkup, metode penulisan serta sistematika pembahasan.

BAB Il Tinjauan Pustaka



Berisi tinjauan literatur, tinjauan fungsional yang terkait dengan aktivitas dan fasilitas dan
kaitannya dengan tapak, arsitektural, struktur dan tinjauan objek yang sejenis yang terkait

dengan bangunan observatorium.
BAB |1l Metode Perancangan

Dasar atau tema yang diangkat dalam merancang berupa teori sebagai pemecahan
permasalahan perancangan atau elaborasi dari konsep yang akan di gunakan dalam

perancangan berupa pendalaman, pengembangan dan penerapan.
BAB IV Analisa Perancangan

Menguraikan analisa kebutuhan dengan teori ilmiah yang menyelesaikan permasalahan
untuk kemudian hasilnya didapatkan sebagai langkah penyelesaian dalam perancangan
yang terdiri dari data dan analisa fungsional/spasial, kontekstual, arsitektural, struktural
dan utilitas.

BAB V Konsep Perancangan

Berisi sintesa dari keseluruhan analisa yang telah dilakukan yang hasilnya berupa bentuk
dari konsep perancangan bangunan secara utuh.
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